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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh stres kerja dan 

kompensasi kerja terhadap turnover intention dengan kepuasan kerja sebagai 

variabel intervening di Autolux carwash Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini 

adalah karyawan yang bekerja di Autolux carwash Yogyakarta.   

Teknik sampel pada penelitian ini menggunakan populasi dan terkumpul 

sebanyak 50 responden. Teknik pengumpulan data didalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner. Metode analisis data yang digunakan adalah path analysis 

dengan program SPSS versi 22.0 sebagai alat analisis. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa stres kerja berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

kepuasan kerja, kompensasi kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan 

kerja, kepuasan kerja berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap turnover 

intention, stres kerja berpengaruh positif signifikan terhadap turnover intention, 

kompensasi berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap turnover intention, 

kepuasan kerja tidak memediasi pengaruh stres kerja terhadap turnover intention, 

kepuasan kerja tidak memediasi pengaruh kompensasi kerja terhadap turnover 

intention.  

 

Kata Kunci: Stres Kerja, Kompensasi Kerja, Kepuasan Kerja, Turnover  

 Intention  
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ABSTRACT 

 

 This study aims to analyze the effect of work stres and work compensation 

on turnover intention with job satisfaction as an intervening variable in Autolux 

carwash Yogyakarta. The subjects in this study were employees who worked at 

Autolux carwash Yogyakarta. 

The sample technique in this study used a population of 50 respondents. 

Data collection techniques in this study used a questionnaire. The data analysis 

method used is path analysis with SPSS version 22.0 as an analysis tool. The results 

of this study indicate that job stress has no significant positive effect on job 

satisfaction, work compensation has a significant positive effect on job satisfaction, 

job satisfaction has no significant negatif effect on turnover intention, job stress has 

a significant positive effect on turnover intention, compensation has no significant 

negatif effect on turnover intention, job satisfaction does not mediate the effect of 

work stres on turnover intention, job satisfaction does not mediate the effect of work 

compensation on turnover intention. 

 

 Keywords: Job Stress, Job Compensation, Job Satisfaction, Turnover Intention 
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PENDAHULUAN 

Perubahan kondisi lingkungan organisasi baik internal maupun eksternal 

secara langsung maupun tidak langsung dapat mempengaruhi tingkat stres kerja 

karyawan yang dapat menurunkan kepuasan kerja, sehingga dapat menimbulkan 

niat untuk pindah bagi karyawan (turnover intention) dan pada akhirnya dapat 

menimbulkan turnover yang sebenarnya. Intensi turnover pada dasarnya adalah 

sama dengan keinginan berpindahnya karyawan dari satu tempat kerja ke tempat 

kerja lainnya. Tingginya tingkat turnover karyawan pada perusahaan dapat dilihat 

dari seberapa besar keinginan berpindah yang dimiliki karyawan suatu organisasi 

atau perusahaan (Jehanzeb et al, 2013 dalam Nazenin, 2014). 

Fenomena yang sering terjadi di organisasi, baik secara langsung maupun 

tidak langsung oleh berbagai perilaku karyawan. Salah satu bentuk perilaku 

karyawan tersebut adalah turnover intention yang dapat berujung pada keputusan 

karyawan pindah kerja. Turnover intention ditandai oleh berbagai hal yang 

menyangkut perilaku karyawan, meliputi absensi yang meningkat, mulai malas 

untuk bekerja, naiknya keberanian untuk melanggar tata tertib kerja, keberanian 

untuk menentang atau protes kepada atasan, maupun keseriusan untuk 

menyelesaikan semua tanggung jawab karyawan yang berbeda dari biasanya. 

Berbagai definisi tentang turnover intention diungkapkan oleh para peneliti. 

Faktor yang dapat memicu timbulnya kepuasan kerja adalah stres kerja. 

Kepuasan kerja adalah sikap atau perasaan karyawan terhadap aspek-aspek yang 

menyenangkan atau tidak menyenangkan mengenai pekerjaan yang sesuai dengan 

penilaian masing-masing pekerja. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan 
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seseorang terhadap pekerjaannya. Ini dampak dalam sikap positif karyawan 

terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya. 

Tingkat kepuasan kerja yang tinggi cenderung memiliki kesehatan fisik yang lebih 

baik, mempelajari tugas yang berhubungan dengan pekerjaan baru dengan lebih 

cepat, memiliki sedikit kecelakaan kerja, mengajukan sedikit keluhan dan 

menurunkan tingkat stres (Ratnawati, 2012, dalam Nazenin, 2014).  

Saat ini suatu Perusahaan yang bergerak di bidang tempat pencucian yaitu 

Autolux dengan pelayanan pencucian mobil yang bertujuan untuk menjadi 

perusahaan carwash terbesar yang berada di kota Yogyakarta. Hal itu tentu akan 

menjadi suatu tantangan bagi Perusahaan dimana Perusahaan tersebut harus bisa 

memaksimalkan seluruh karyawan guna mencukupi permintaan pasar. 

Namun tidak sedikit karyawan di Autolux yang melakukan perpindahan 

atau berhenti bekerja, hal tersebut tentu membuat Autolux kurang maksimal dalam 

melakukan proses pekerjaan karena kurangnya tenaga kerja. Agar dapat 

memaksimalkan seluruh karyawan maka dengan demikian menjaga karyawan agar 

tidak berpindah adalah hal yang utama guna bisa memaksimalkan dalam kegiatan 

operasional perusahaan, dan untuk menjaga agar karyawan tidak berpindah perlu 

kiranya untuk mengetahui faktor-faktor stres kerja, kompensasi kerja dan kepuasan 

kerja karyawan. Seringnya perputaran karyawan yang terjadi di perusahaan 

dikarenakan berbagai faktor seperti stres kerja karyawan akan pekerjaan yang 

dilakukan, kompensasi yang tidak sesuai dengan apa yang diharapkan karyawan, 

serta kepuasan karyawan akan pembagian pekerjaan.  

 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Positif&action=edit&redlink=1
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TINJAUAN PUSTAKA 

Turnover Intention 

Turnover intention pada dasarnya adalah sama dengan keinginan 

berpindahnya karyawan dari satu tempat kerja ke tempat kerja lainnya. 

Tingginya tingkat turnover karyawan pada perusahaan dapat dilihat dari 

seberapa besar keinginan berpindah yang dimiliki karyawan suatu 

organisasi atau perusahaan (Jehanzeb, 2013) dalam Nazenin, (2014). 

Turnover Intention adalah hasil evaluasi individu mengenai kelanjutan 

hubungannya dengan perusahaan dimana dia bekerja namun belum 

diwujudkan dalam tindakan pasti meninggalkan organisasi Mobley (2011). 

Kepuasan Kerja 

Robbins (2017) kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang 

menyenangkan atau tidak menyenangkan dimana para karyawan 

memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja merupakan cermin 

perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. 

Karyawan dengan kepuasan kerja yang tinggi akan merasa senang 

dan bahagia dalam melakukan pekerjaannya dan tidak berusaha 

mengevaluasi alternatif pekerjaan lain. Sebaliknya karyawan yang merasa 

tidak puas dalam pekerjaannya cenderung mempunyai pikiran untuk 

berhenti bekerja bahkan keluar dari suatu organisasi kemudian 

mengevaluasi alternatif pekerjaan lain. 
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Stres Kerja 

Stres adalah perasaan yang menekan atau merasa tertekan yang 

dialami seorang karyawan dalam menghadapi pekerjaan (Rivai, 2004). 

Stres kerja adalah suatu bentuk tanggapan seseorang, baik fisik maupun 

mental terhadap suatu perubahan di lingkungannya yang dirasakan 

menganggu dan mengakibatkan dirinya terancam. 

Stres ialah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, 

proses berfikir dan kondisi seseorang. Stres yang terlalu besar dapat 

mengancam kemampuan seseorang untuk menghadapi kondisi lingkungan 

(Handoko, 2010 dalam Waspodo, 2013). 

Kompensasi Kerja 

Menurut Rivai (2011) Kompensasi merupakan sesuatu yang 

diterima karyawan sebagai pengganti kontribusi jasa mereka pada 

perusahaan. Pemberian kompensasi merupakan salah satu pelaksanaan 

fungsi MSDM yang berhubungan dengan semua jenis pemberian 

penghargaan individual sebagai pertukaran dalam melakukan tugas 

keorganisasian.  

Kompensasi adalah faktor penting yang mempengaruhi bagaimana 

dan mengapa orang-orang bekerja pada suatu organisasi dan bukan 

organisasi lainnya. Jadi kompensasi yang diberikan kepada karyawan 

sebagai imbalan atas pekerjaan dan tanggung jawab yang diberikannya 

kepada perusahaan (Jackson, 2009 dalam Supatmi, 2013). 
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Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini yaitu 

Syarifah Nazenin (2014) dengan judul “Peran Stres Kerja dan Kepuasan 

Kerja Untuk Mengurangi Turnover Intention”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh positif dan signifikan pada 

turnover intention karyawan dan kepuasan kerja berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap turnover intention karyawan. Implikasi manajerial yang 

bisa dilakukan adalah dengan pengurangan tingkat stres karyawan dan 

membuat program untuk tujuan menekan turnover intention, seperti 

kesempatan promosi dan meningkatkan reward karyawan 

Haryanto (2014), Suhanto (2009), dan Dhania (2010) dalam 

penelitiannya mengenai hubungan antara stres kerja dan kepuasan kerja, 

menyimpulkan bahwa stres kerja berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap kepuasan kerja.  

Supatmi dkk (2013), Dhermawan dkk (2012), Zaki (2016) dalam 

penelitiannya mengenai hubungan antara kompensasi kerja dan kepuasan 

kerja, menyimpulkan bahwa kompensasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Nazenin (2014), Suhanto (2009), dan Huang dkk (2016) dalam 

penelitiannya mengenai hubungan antara kepuasan kerja terhadap turnover 

intention, menyimpulkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh negatif 

signifikan terhadap turnover intention. 
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Nazenin (2014), Waspodo dkk (2013), dan Omar dkk (2007) dalam 

penelitiannya mengenai hubungan antara stres kerja terhadap turnover 

intention, menyimpulkan bahwa stres kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap turnover intention. 

Andini (2006), Gracia (2005) dalam penelitiannya mengenai 

hubungan antara kompensasi terhadap turnover intention, menyimpulkan 

bahwa kompensasi berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap turnover 

intention. 

Suhanto (2009) penelitian ini mendapatkan kesimpulan bahwa 

kepuasan kerja tidak berpengaruh sebagai variabel intervening antara stres 

kerja terhadap turnover intention. 

Indarti (2017) penelitian ini mendapatkan kesimpulan bahwa 

kepuasan kerja tidak berpengaruh sebagai variabel intervening antara 

kompensasi kerja terhadap turnover intention. 

 

Hipotesis Penelitian 

H1 : Stres kerja  berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kepuasan 

kerja. 

H2 : Kompensasi kerja  berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan 

kerja. 

H3 : Kepuasan kerja  berpengaruh negatif signifikan terhadap turnover 

intention. 

H4 : Stres kerja  berpengaruh positif signifikan terhadap turnover intention. 
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H5 : Kompensasi  berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap turnover 

intention. 

 H6 : Stres kerja terhadap turnover intention melalui kepuasan kerja tidak 

berpengaruh sebagai variabel intervening. 

 H7 : Kompensasi kerja terhadap turnover intention melalui kepuasan kerja 

tidak berpengaruh sebagai variabel intervening. 

 

Model Penelitian 
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METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Objek dalam penelitian ini Autolux carwash, JL. HOS Cokroaminoto 

No.217, Tegalrejo, Kec. Tegalrejo, kota Yogyakarta, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yaitu suatu 

metode pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan daftar 

pertanyaan kepada responden. Skala yang dipakai untuk mengukur indikator-

indikator pada variabel dependen, variabel intervening, dan variabel 

independen yaitu skala penilaian atau rating scale. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan dengan metode sensus (seluruh karyawan). 

 

Variabel Penelitian 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu turnover 

intention, dan variabel independen yang digunakan yaitu stres kerja, 

kompensasi kerja, dan kepuasan kerja. 

 

Metode Analisis Penelitian 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah item kuesioner tersebut 

valid atau tidak. Item pernyataan pada kuesioner tersebut dapat dikatakan 

valid jika nilai signifikansinya <0,05 (α=5%) dan dikatakan tidak valid jika 

nilai signifikansinya >0,05 (α=5%). 
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Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk menunjukan sejauh mana alat ukur dapat 

diandalkan secara konsisten. Suatu instrument akan dikatakan reliable jika 

mempunyai Cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60. 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat 

dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, 

sum, range dan pengukuran statistik lainnya..  

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

2. Uji Multikolinieritas 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 

Analisis Regresi 

Model persamaan regresi linier berganda yang akan di gunakan adalah 

sebagai berikut: 

1. Pengujian hipotesis tahap pertama yaitu meregres variabel stres kerja dan 

kompensasi kerja terhadap kepuasan kerja 

2. Pengujian hipotesis tahap kedua yaitu meregres variabel stres kerja, 

kompensasi kerja, dan kepuasan kerja terhadap turnover intention. 
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Uji Hipotesis 

1. Path Analysis 

2. Sobel Test 

 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Tabel 4.21 

Hasil Analisis Regresi Berganda Stres Kerja, Kompensasi Terhadap 

Kepuasan Kerja 

  B  Sig  

Stres Kerja - Kepuasan Kerja  0,087  0,460 

Kompensasi - Kepuasan Kerja  0,776 0,000 

 

Tabel 4.22 

Hasil Analisis Regresi Berganda Stres Kerja, Kompensasi, Kepuasan 

Kerja Terhadap Turnover Intention 

  B  Sig  

Stres Kerja - Turnover Intention  0,180 0,002 

Kompensasi - Turnover Intention  -0,065 0,502 

Kepusan Kerja - Turnover Intention  -0,070 0,294 

  

 

Pengujian Hipotesis 6 dan Hipotesis 7 dengan menggunakan Path 

Analysis dan Sobel Test. 

Hipotesis 6, Pengaruh Stres Kerja terhadap Turnover Intention dengan 

Kepuasan Kerja sebagai Variabel Intervening. 

Hipotesis 7, Pengaruh Kompensasi Kerja terhadap Turnover Intention 

dengan Kepuasan Kerja sebagai Variabel Intervening. 
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Path Analysis  

1.   Pengaruh langsung penelitian ini adalah stres kerja terhadap 

turnover intention yang memiliki nilai β= 0,180. Pengaruh tidak 

langsung yaitu stres kerja terhadap turnover intention melalui kepuasan 

kerja, dapat dilihat dari tabel diatas stres kerja terhadap kepuasan kerja 

adalah β= 0,087 dan kepuasan kerja terhadap turnover intenton adalah 

β= -0,070. Untuk menghitung pengaruh tidak langsung yaitu 

mengkalikan nilai β stres kerja terhadap kepuasan kerja dan kepuasan 

kerja terhadap turnover intention. Hasil perkalian β tersebut yaitu β= 

0,087 x -0,070 = -0,006  

Hasil pengaruh langsung dan tidak langsung diatas dapat 

disimpulkan yaitu pengaruh langsung sebesar 0,180 dan pengaruh tidak 

langsung sebesar -0,006. Jadi artinya kepuasan kerja tidak menjadi 

variabel mediasi karena pengaruh langsung lebih besar dari pada 

pengaruh tidak langsung.  

Dari hasil perhitungan maka hipotesis 6 yang menyatakan “stres 

kerja terhadap turnover intention melalui kepuasan kerja tidak 

berpengaruh sebagai variabel intervening” ditolak. 

2.   Pengaruh langsung penelitian ini adalah kompensasi terhadap 

turnover intention yang memiliki nilai β= -0,065. Pengaruh tidak 

langsung yaitu kompensasi terhadap turnover intention melalui kepuasan 

kerja, dapat dilihat dari tabel diatas kompensasi terhadap kepuasan kerja 

adalah β= 0,776 dan kepuasan kerja terhadap turnover intenton adalah 
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β= -0,070. Untuk menghitung pengaruh tidak langsung yaitu 

mengkalikan nilai β kompensasi terhadap kepuasan kerja dan kepuasan 

kerja terhadap turnover intention. Hasil perkalian β tersebut yaitu β= 

0,776 x -0,070= -0,054.   

Hasil pengaruh langsung dan tidak langsung diatas dapat 

disimpulkan yaitu pengaruh langsung sebesar -0,065 dan pengaruh tidak 

langsung sebesar -0,054. Jadi artinya kepuasan kerja tidak menjadi 

variabel mediasi karena pengaruh langsung lebih besar dari pada 

pengaruh tidak langsung.   

Dari hasil perhitungan maka hipotesis 7 yang menyatakan 

“kompensasi terhadap turnover intention melalui kepuasan kerja tidak 

berpengaruh sebagai variabel intervening” ditolak. Penelitian terdahulu 

yang mendapatkan hasil yang sama juga pernah dilakukan Indarti (2017). 

 

Sobel Test 

1.  Dari hasil perhitungan sobel test nilai mediasi variabel kepuasan kerja 

adalah 1,049. Variabel dikatakan memediasi apabila nilai yang 

diperoleh melalui sobel test lebih besar dari 1,98 dengan signifikansi 

5%. Hasil dari penelitian ini kepuasan kerja memiliki nilai mediasi 

1,049 yang artinya lebih kecil dari 1,98. Jadi kepuasan kerja tidak 

memediasi pengaruh antara stres kerja terhadap turnover intention. 

Dari hasil perhitungan sobel test diatas maka hipotesis 6 yang 
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menyatakan “stres kerja terhadap turnover intention melalui kepuasan 

kerja tidak berpengaruh sebagai variabel intervening” ditolak. 

2.  Dari hasil perhitungan sobel test nilai mediasi variabel kepuasan kerja 

adalah 1,029. Variabel dikatakan memediasi apabila nilai yang 

diperoleh melalui sobel test lebih besar dari 1,98 dengan signifikansi 

5%. Hasil dari penelitian ini kepuasan kerja memiliki nilai mediasi 

1,029 yang artinya lebih kecil dari 1,98. Jadi kepuasan kerja tidak 

memediasi pengaruh antara kompensasi terhadap turnover intention. 

Dari hasil perhitungan sobel test diatas maka hipotesis 7 yang 

menyatakan “kompensasi terhadap turnover intention melalui 

kepuasan kerja tidak berpengaruh sebagai variabel intervening” 

ditolak. Penelitian terdahulu yang mendapatkan hasil yang sama juga 

pernah dilakukan Indarti (2017) 

Pembahasan 

1. Stres kerja terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan tabel 4.21 dapat dilihat nilai signifikansi stres kerja 

terhadap kepuasan kerja sebesar 0,460 yang mana lebih besar dari 0,05. 

Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa stres kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja. Selanjutnya dapat dilihat bahwa 

variabel stres kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja dengan 

nilai β= 0,087 dengan demikian hipotesis yang menyatakan “stres kerja 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kepuasan kerja” ditolak. 

Dimana stres kerja tidak selalu berdampak negatif terhadap kepuasan 
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kerja. Penelitian terdahulu yang mendukung dan mendapatkan hasil yang 

sama juga pernah dilakukan TR Sormin (2017). 

2. Pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja  

Berdasarkan tabel 4.21 dapat dilihat nilai signifikansi kompensasi 

kerja terhadap kepuasan kerja sebesar 0,000 yang mana lebih kecil dari 

0,05. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa kompensasi berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja. Selanjutnya dapat dilihat bahwa 

variabel kompensasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja dengan 

nilai β= 0,776 dengan demikian hipotesis yang menyatakan “kompensasi 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja” 

diterima. Dimana kompensasi kerja semakin tinggi maka kepuasan kerja 

semakin meningkat. Penelitian terdahulu yang mendukung dan 

mendapatkan hasil yang sama juga pernah dilakukan Supatmi dkk (2013), 

Dhermawan dkk (2012), Zaki (2016). 

3. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Turnover Intention 

Berdasarkan tabel 4.22 dapat dilihat niai signifikansi kepuasan kerja 

terhadap turnover intention sebesar 0,294 yang mana lebih besar dari 0,05. 

Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap turnover intention. Selanjutnya dapat 

dilihat bahwa variabel kepuasan kerja berpengaruh negatif terhadap 

turnover intention dengan nilai β= -0,070 dengan demikian hipotesis yang 

menyatakan “kepuasan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

turnover intention” ditolak. Dimana meskipun kepuasan kerja rendah dan 
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mengakibatkan meningkatnya turnover intention hal tersebut belum tentu 

memberikan dampak terhadap seseorang untuk keluar dari suatu 

perusahaan. Penelitian terdahulu yang mendukung dan mendapatkan hasil 

yang sama juga pernah dilakukan Setiyanto & Hidayati (2017). 

4. Pengaruh Stres Kerja terhadap Turnover Intention 

Berdasarkan tabel 4.22 dapat dilihat nilai signifikansi stres kerja 

terhadap turnover intention sebesar 0,002 yang mana lebih kecil dari 0,05. 

Berarti dapat disimpulkan bahwa stres kerja berpengaruh signifikan 

terhadap turnover intention. Selanjutnya dapat dilihat bahwa variabel stres 

kerja berpengaruh positif terhadap turnover intention dengan nilai β= 

0,180 dengan demikian hipotesis yang menyatakan “stres kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention” diterima. 

Dimana stres kerja semakin tinggi maka turnover intention semakin 

meningkat. Penelitian terdahulu yang mendukung dan mendapatkan hasil 

yang sama juga pernah dilakukan Nazenin (2014), Waspodo dkk (2013), 

dan Omar dkk (2007). 

  5. Pengaruh Kompensasi Kerja terhadap Turnover Intention 

Berdasarkan tabel 4.22 dapat dilihat nilai signifikansi kompensasi 

terhadap turnover intention sebesar 0,502 yang mana lebih besar dari 0,05. 

Berarti dapat disimpulkan bahwa kompensasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap turnover intention. Selanjutnya dapat dilihat bahwa 

variabel kompensasi berpengaruh negatif terhadap turnover intention 

dengan nilai β= -0,065 dengan demikian hipotesis yang menyatakan 
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“kompensasi berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap turnover 

intention” diterima. Dimana meskipun kompensasi kerja rendah dan 

mengakibatkan meningkatnya turnover intention hal tersebut belum tentu 

memberikan dampak terhadap seseorang untuk keluar dari suatu 

perusahaan. Penelitian terdahulu yang mendukung dan mendapatkan hasil 

yang sama juga pernah dilakukan Andini (2006), Gracia (2005). 

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh stres kerja dan 

kompensasi kerja terhadap turnover intention dengan kepuasan kerja sebagai 

variabel intervening. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan model regresi linier berganda. Dengan jumlah sampel 50 

karyawan Autolux carwash Yogyakarta. Berdasarkan pengujian yang 

dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut : 

1. Stres kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan 

kerja.  

2. Kompensasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja.  

3. Kepuasan kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

turnover intention.  

4. Stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention.  
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5. Kompensasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap turnover 

intention.  

6. Kepuasan kerja tidak dapat memediasi pengaruh stres kerja terhadap 

turnover intention.   

7. Kepuasan kerja tidak dapat memediasi pengaruh kompensasi kerja 

terhadap turnover intention.  

 

2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan diantaranya : 

Beberapa pernyataan yang terdapat di dalam kuesioner penelitian 

cenderung sulit dimengerti oleh para responden terutama pernyataan kuesioner 

tentang stres kerja. Hal itu terkadang membuat perbedaan pemahaman antara 

responden dengan peneliti sehingga bisa menyebabkan hasil jawaban yang 

diberikan para responden kurang maksimal.   

1. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, saran yang dapat 

diberikan oleh peneliti antara lain : 

1. Bagi Manajemen Perusahaan  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan diketahui bahwa 

karyawan di Autolux carwash memiliki tingkat stres kerja dalam taraf 

cukup atau sedang. Hal tersebut sebaiknya diharapkan untuk perusahaan 

memberikan arahan yang lebih jelas kepada karyawan sehingga karyawan 

bisa mengerjakan tugasnya dengan baik tanpa melakukan kesalahan, 
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karena karyawan sangat mementingkan pekerjaannya. Dengan hal ini 

sehingga dapat menurunkan tingkat stres kerja karyawan dan menurunkan 

tingkat turnover intention pada perusahaan.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk para peneliti selanjutnya saat penyebaran kuesioner 

sebaiknya ikut terlibat dalam proses penyeberan kuesioner tersebut 

sehingga jika ada responden yang kurang bisa memahami terhadap isi 

kuesioner yang diberikan bisa ditanyakan langsung kepada peneliti.  
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